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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kondisisperekonomiansdunia saat ini menjadi sangat tidak stabil dikarenakan 

berbagai macam faktorddari segismikro maupun makro ekonomi. Fenomena krisis 

ekonomi yang paling fenomenalsyaitu krisis ekonomi global pada tahun 2008 yang 

bersumber dari Amerika Serikat selaku negara dengan tingkat konsumsi paling besar 

dimana saat itu rakyataAmerikashidup dalam utang, belanja denganfkartu kredit, dan 

kredit perumahanssehinggasmeyebabkan lembaga keuangan yangfmemberikan 

pinjaman kehilanganslikuiditasnya danaberakibat pada banyaknya perusahaantyang 

mengalami financial distress.  

Fenomena ini dikenalwdengan istilah souprime montage. Hal ini tentu 

berakibat kepada negara-negararlain salah satunya Indonesia, kontraksi aktivitas 

bisnis di pasar internasional danmNon Performing Loan (NPL) naik dari 55,4 trilyun 

pada November 2008 menjadim60,6 triliyun pada Maret 2009 (www.bi.go.id). Hal 

ini berimbas pada perekonomianddi Indonesia karena Indonesia merupakan negara 

small open economy dan sangatmsensitif terhadap faktor eksternal 

(www.setneg.go.id).vPenyebabgdariwkrisiswini,tmenuruttTarmidi (1999:1),bukanlah 

karenawfundamentalgekonomigyangdlemahdsaja, tetapi karena utang swasta luar 

negeri yang telah mencapai jumlah yang cukup besar. Krisis yang berkepanjangan ini  

http://www.setneg.go.id/
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krisis merosotnya nilai tukar rupiah yang sangat tajam, akibat adanya spekulasi dan 

jatuh temponya utang swasta luar negeri dalam jumlah yang besar dan secara 

bersamaan sehingga permintaan akan dollar meningkat, ditambah lagi dengan banyak 

terjadinya bencana alam yang mengakibatkan nilai tukar rupiah yang semakin lemah. 

Kondisi krisis ekonomiatersebut mempengaruhi sektor perusahaan, tak 

terkecuali sektor manufaktur.cPerusahaan menufaktur merupakan perusahaan 

terbanyak yang terdaftar disBursa Efek Indonesia sehingga sektor manufaktur 

berpengaruh besar dalamqpertumbuhan perekonomian. Pada tahun 2012 BPS 

mencatat pertumbuhanwindustri manufaktur mengalami pertumbuhan negatif. Data 

menunjukkancpertumbuhan furniture menurun sebesar 15.85%, tekstil sebesar 

15.38%, danapertumbuhan industri dan peralatan anjlok sebesar 12.94%. Terjadi 

penurunan2produksi pada sektor kulit, barang dari kulit, dan alas kaki sebesar 9.67%. 

Halsyang sama dialami oleh industri kertas dan barang dari kertas yang turun 

sebesarb8.38%, begitu juga logam dasar turun sebanyak 1.84%. Pada tahun 2013 

sektorb aneka industri mengalami penurunan sebesar 11% sehingga menjadi penekan 

kinerja indeks. Pada triwulan II tahun 2014 industri manufaktur pada sektor industri 

tekstil,djasa reparasi dan pemasangan mesin, serta industri percetakan dan reproduksi 

medianrekaman mengalami penurunan produksi. Selain itu Badan Pusat Statistis 

(BPS)bmencatat penurunan pertumbuhan industri manufaktur besar dan sedang (IBS) 

padankuartal I 2015 sebesar 0,71 persen dibandingkan dengan pencapaian Oktober-

November 2014. Pelemahan industri di awal tahun juga terpengaruh oleh pola belanja 
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pemerintahdyang masih rendah di awal tahun.Statistik mencatat dari 33 sektor IBS, 

sebanyak 16bsektor industri mengalami penurunan pertumbuhan secara kuartalan. 

Penurunanbterbesar adalah industri barang galian bukan logam sebesar 6,64 persen, 

diikuti olehbindustri peralatan listrik sebesar 4,74 persen, industri kayu non furnitur 

minus 4,38 persen.qSebanyak 21 kota yang tercatat kinerja manufakturnya merosot 

dalam tiga bulanmpertama 2015. Tertinggi di Bengkulu minus 8,85 persen dan 

Kepulauan BangkabBelitung negatif 7,39 persen. Sementara untuk pertumbuhan 

tahunan (year on year), industri kertas turun paling signifikan sebesar 4,04 persen. 

Mengekor di bawahnyamadalah industri industri karet dan plastik minus 3,94 persen 

dan industri komputer,nelektronik fan optik negatif 2,59 persen. 

Krisis ekonomi yang terjadi menyebabkan banyaknya perusahaan yang di de-

listing saat itu.fPerusahaan dapat di de-listing dari Bursa Efek Indonesia dikarenakan 

kondisi financialddistress. Kesulitandkeuanganqataudfinancialvdistressvadalah 

keadaanqqqdimanadperusahaancmenemuiqkesulitanfataubbahkanxtidakbbisatuntuk 

membayarhwwkewajibannkeuangannyahkepadaqparagkrediturg(Khaliqqdkk,g2014). 

Financialvdistresscmerupakancsuatuqkondisiqyangsmenunjukkanstahapgpenurunan 

dalambkondisibkeuanganbperusahaan yangaterjadigsebelumhterjadinya kebangkrutan 

ataupunwlikuidasif(PlatqdanfPlat,g2002,rdalamtAlmilia,q2006).gFinancialwdistress 

jugaqbisardidefinisikangsebagaigketidakmampuanaperusahaaneuntukgmembayar 

kewajiban-kewajibanwfinancialeyangftelahgjatuhrtempo (Beaverrett aI.,2011). 

SedangkanvmenurutvWruckv(1990)vfinancialvdistressvmerupakanvsuatuxxkeadaan 
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dimanasarusskassoperasivtidakvcukupvuntukvvmemenuhivvkewajibanv-vkewajiban 

lancarnyassepertishutangcdagangcataupuncbiayacbunga.fFinancialfdistressfituffbisa 

berartibmulairdaribkesulitanalikuidasigg(jangkagpendek)vyanggmerupakaneekondisi 

financialqdistresswbpalingrringandgsampaidgkevfpernyataaneekebangkrutanadyang 

merupakanqqkondisigfinancialgdistressgpalinggberat.qMenuruteBrahmanaggg(2007) 

suatuqperusahaaneedapatrdikategorikangmengalamigfinancialdddistressedimanaejika 

perusahaanqtersebutrmemilikirkinerjaffyangemenunjukanelabagoperasinyasssnegatif, 

labaffbersihbnegatif,dnilaiwbukuwekuitasgnegatif,bdantperusahaangyangfmelakukan 

merger.sSelainwitufkriteriafperusahaanxdianggapffmengalamiwwfinancialbbdistress 

ketika salah satu dari kondisi ini terpenuhi (1) perusahaan yangtmengalami rugi 

selamaeetigaftahunbberturut-turutqatauglebihb(2)fperusahaantyanggmemilikiddarus 

kasgnegatifdselamadtigadtahundataudlebihq(Lakhsan,q2013).  

Indikasiwterjadinyawkesulitanggkeuangangatauggfinancialggdistress44dapat 

diketahuigdarigkinerjagkeuanganhshsuatugperusahaan.ghKinerjaghkeuanganhgdapat 

diperolehwedarirrinformasifakuntansifyangfberasalsdariflaporanfkeuangan.fLaporan 

keuangantmerupakantlaporantmengenaitposisitkemampuanwwdanfkinerjafkeuangan 

perusahaanwwsertadinfromasiddlainnyabyangbbdiperlukanaolehgpemakaiginformasi 

akuntansi.bbMenurutbbStandarddAkuntansibbKeuanganb(2007)bblaporan keuangan 

merupakanfbagianfdarifprosesfpelaporanfkeuangan. Laporanfkeuanganfyangflengkap 

terdiriwdariwneraca, wlaporanwlabawrugi,wlaporanwperubahanwposisiwkeuangan, 

catatanwdanelaporanelaineyangeberkaitanedenganelaporanetersebut.   
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Salah satuiindikator yang berpengaruh terhadap kondisi financial distress 

adalah financialoratios. Rasiovkeuanganvdapatvmenggambarkanvkeadaanvpada 

masavlampau,vsekarangsdansakansdatangssebagaisindikatorsyangfsangatfberguna 

yangfbisafdihitungidariilaporanikeuangan (Khaliqidkk,i2014). Menurut Mohammad 

et al (2009 dalam Khaliq dkk 2014)9rasio keuangan berperan penting dalam 

menganalisis kinerja perusahaan danumemperhitungkan kegagalan perusahaan 

melalui praktik aplikasi. Para peneliti yangymengembangkan modeldprediksi 

kebangkrutandmengakuidbahwadrasiodkeuangandadalah salahdsatudalatdprediksi 

financialddistressdkarenadrasiodkeuanganddapatdmerefleksikanskondisidkeuangan 

perusahaand(Lakhsan dan Wijekoon, 2013). 

PenelitiandawaldfinancialddistressddilakukandolehrAltmanrr(1968)rryang 

menganalisisbrasiobkeuanganbsebagaibalatbuntukbbmemprediksibbkebangkrutan 

perusahaanb(Ghozali,b2012). Rasio-rasiobkeuanganhyangidigunakaniadalahiworking 

capital/totalnassets,nretainednearnings/totalnassets,nearningsnbeforeninterestnand 

taxes/totalnassets,nmarketnvaluenequity/booknvaluenofitotalidebt,msales/totaliasset. 

Rasioikeuanganmtersebutmterbuktiibisaidigunakaniuntukimemprediksiiterjadinya 

kebangkrutanuperusahaanu(Almiliau&uKristijadi,u2003). 

 Hidayatmpada tahun 2014 meneliti pengaruh rasio keuangan tersebut terhadap 

prediksi financialhdistress dan menemukan bahwa rasio leverage, rasio likuiditas dan 

rasio aktivitashberpengaruh signifikan dalam memprediksi financial distress 

sementara rasiohprofitabilitas tidak signifikan dalam memprediksi financial distress. 
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 Beberapahpenelitian lain seperti Reno Furqan Kusumawardana (2013) 

mengemukakanhbahwa dalam memprediksi financial distress rasio likuiditas, 

profitabilitas,taktivitas dan rasio pertumbuhan memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikanfsedangkan rasiosleveragesmempunyaispengaruhspositifsdanssignifikan.  

 Adanyafperbedaan signifikansiddalamdmemprediksidfinancialddistress 

dipengaruhi olehfberbagai macam faktor baik internal lain seperti arus kas, laba rugi 

perusahaanfmaupun eksternal seperti kondisi nilai tukar rupiah dan kondisi 

perekonomianfsuatu negara. 

 Dari halwtersebut peneliti tertarik untuk melihat pengaruhdbeberapafrasio 

keuanganipadaikondisiifinancialidistressipadaiperusahaanimanufakturiyangvterdaftar

di BursaiEfekiIndonesiai(BEI) serta adakah perbedaan return saham dari perusahaan 

yang mengalamibfinancial distress dan tidak mengalami financial distress. Penelitian 

ini mengacu padabpenelitian M.A Hidayat yang berjudul  Prediksi Financial Distress 

Perusahaan Manufakturbdi Indonesia (2014). Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi logistik untukfmengetahui pengaruh rasio keuangan untuk memprediksi 

probabilitas keuangantserta penelitian yang telah dilakukan oleh Budi Utomo tahun 

2010 yang berjudul wFaktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kondisi Financial Distress 

Dan PengaruhnyawTerhadap Return Saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia.  
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Penelitianvini merupakan penelitian replikasi modifikasi dari penelitian yang 

dilakukan olehvBudi Utomo tahun 2010 yang meneliti tentang kondisi financial 

distress danbimplikasinya terhadap return saham. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitiannsebelumnya adalah jenjang waktu data penelitian dan indikator financial 

distresswterhadap return saham. Alat analisis yang digunakan adalah model regresi 

logistikwdan analisis uji anova. Penelitinmengambilnsampelnpenelitianndarindata 

sekundernlaporannkeuangannyangnditerbitkannolehnperusahaan-perusahaanntersebut 

untukntahunn2011-2015. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Financialsdistress adalah ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban-

kewajibannyardengan kata lain perusahaan mengalami insolvency (Ross et al, 1996).  

Dalamgmemprediksi sinyal kebangkrutan ini dapat menggunakan data-data 

akuntansi. 

Penelitian2ini akan menganalisis pengaruh rasio keuangan yaitu rasio likuiditas dan 

rasio leveragerterhadap kemungkinan terjadinya financial distress serta pengaruhnya 

pada returntsaham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011-2015t. Penelitian-penelitian terdahulu juga menunjukkan perbedaan rasio-

rasio keuanganrapa yang berpengaruh terhadap kesulitan keuangan sehingga 

diperlukanrpenelitian lebih lanjut.   

 Sehingga rdapat disimpulkan, pernyataandpenelitiandinidadalah:  
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1. Bagaimanagpengaruhdrasiodlikuiditasddterhadapddfinancialdddistressddpada 

perusahaanfmanufakturfyangflistedfdifBursaffEfekfIndonesiafftahunff2011-

2015? 

2. Bagaimanarpengaruhffrasioffleverageffterhadapfbffinancialfffdistressbbbpada 

perusahaanbmanufakturbyangblistedbdibBursabEfekbIndonesiabtahunb2011-

2015? 

3. Apakahyterdapat perbedaan tingkat return saham pada perusahaan 

manufakturtyang terindikasi financial distress daripada perusahaan yang tidak 

terindikasiefinancial distress ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuaneyang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti 

empiris mengenai : 

1. Pengaruhfrasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan current ratio 

terhadapbfinancial distress perusahaan manufaktur. 

2. Pengaruhtrasioffleverageffyangffdiukurfdenganfmenggunakan debt to equity 

ratiofterhadapffinancialfdistressfperusahaanfmanufaktur. 

3. Mengetahuivperbedaan tingkat return saham perusahaan yang terindikasi 

financialwdistress daripada perusahaanggyanggtidakgterindikasiggfinancial 

distress. 
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1.4 ManfaatvvPenelitian 

Manfaatvyangvdapatvdiambilvdarivpenelitianvinivadalah:  

1. Bagivmanajemen,fpenelitianffinifdiharapkanfbisafmembantufdalamfmembuat 

kebijakanfdanfmengambilfkeputusanfdarifinformasifyangfdihasilkan.  

2. Bagieinvestor, informasi dapatgdigunakanguntuk mengevaluasi kinerja 

keuanganfperusahaangdangmengambil keputusan mengenai sekuritas yang 

dimilikivpada perusahaan di mana ia berinvestasi. 

3. Bagirakademis,ddapatddigunakanduntukdmemperluasdwacanaddanddduntuk 

referensidpengembangandilmudpengetahuanimengenaiirasiohiikeuanganiiiapa 

sajafyangfdapatfmempengaruhifterjadinyaffinancialfdistressfperusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


